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ABSTRACT

Banjir merupakan salah satu bencana alam yang paling sering terjadi di kawasan
rawan banjir dan menimbulkan dampak sosial, ekonomi, dan kesehatan yang
signifikan. Artikel ini membahas kegiatan pengabdian masyarakat yang bertujuan
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan Kkesiapsiagaan warga melalui
sosialisasi tanggap bencana. Kegiatan ini dilaksanakan dengan pendekatan berbasis
komunitas yang melibatkan seluruh lapisan masyarakat, termasuk anak-anak,
perempuan, dan kelompok rentan, serta kolaborasi lintas sektor antara pemerintah,
sekolah, LSM, dan tokoh lokal. Metode yang diterapkan mencakup penyuluhan
edukatif, simulasi kebencanaan, pelatihan penggunaan sistem peringatan dini
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. . . i . Lo . eringatan dini
berbasis komunitas, serta pemanfaatan media sosial untuk komunikasi risiko. Hasil pering

kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengetahuan warga tentang
mitigasi banjir, jalur evakuasi, dan prosedur tanggap darurat. Simulasi kebencanaan
memberikan pengalaman praktis yang meningkatkan kemampuan masyarakat dalam
menghadapi bencana secara nyata, sementara sistem peringatan dini dan media sosial
mempercepat respons dan pengambilan keputusan saat potensi banjir muncul.
Kegiatan ini juga menumbuhkan solidaritas dan partisipasi komunitas, memperkuat
ketangguhan keluarga, dan membangun budaya kesiapsiagaan yang lebih kuat. Model
sosialisasi dan edukasi berbasis komunitas ini bersifat adaptif dan dapat direplikasi di
wilayah rawan banjir lain, sehingga dapat menjadi strategi efektif untuk
meningkatkan ketahanan masyarakat terhadap risiko banjir.
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1. Pendahuluan

Banjir merupakan salah satu bencana alam yang paling sering terjadi di berbagai
wilayah, baik di Indonesia maupun negara lain, seperti Nepal dan Bangladesh. Fenomena ini
menimbulkan dampak serius, termasuk kerusakan infrastruktur, kerugian ekonomi, gangguan
kesehatan, dan hilangnya nyawa masyarakat (Smith, Brown, & Dugar, 2017; Fakhruddin,
Rahman, & Chowdhury, 2013). Di Indonesia, kawasan rawan banjir banyak terdapat di wilayah
perkotaan maupun pedesaan yang berada di dekat sungai dan kawasan aliran sungai.
Masyarakat yang tinggal di wilayah tersebut seringkali memiliki keterbatasan pengetahuan
dan keterampilan dalam menghadapi bencana, sehingga meningkatkan risiko kerugian yang
lebih besar saat banjir terjadi (Worowirasmi, Haryanto, Santoso, & Rahmawati, 2015; Jahirin,
Sunsun, & Lukman, 2021).

Penelitian sebelumnya menekankan bahwa edukasi mitigasi bencana melalui
sosialisasi, pelatihan, dan simulasi tanggap darurat dapat meningkatkan kesiapsiagaan
masyarakat (Qurrotaini, Anwar, & Sari, 2022; Wulandari, Setiawan, & Rahman, 2022;
Oktopiani, Haniati, & Prasetyo, 2023). Edukasi yang dilakukan secara sistematis dapat
membekali warga dengan pengetahuan mengenai langkah-langkah mitigasi, prosedur
evakuasi, serta strategi keselamatan yang dapat diterapkan saat banjir terjadi. Selain itu,
keterlibatan masyarakat dalam sistem peringatan dini berbasis komunitas terbukti mampu
menurunkan risiko kerugian akibat bencana dan meningkatkan kesiapsiagaan lokal (Nigussie,
Bekele, & Teshome, 2024; Adhikari & Sitoula, 2018; Tedjaprasadja, 2025).
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Selain aspek pengetahuan, partisipasi kelompok rentan, seperti anak-anak dan
perempuan, juga penting untuk membangun ketangguhan keluarga dan komunitas dalam
menghadapi bencana (Amin, Lestari, & Kusuma, 2022; Qurrotaini, Anwar, & Sari, 2022).
Perempuan, misalnya, memiliki peran strategis dalam menyiapkan keluarga menghadapi
banjir, sehingga penyertaan mereka dalam kegiatan edukasi dan sosialisasi tanggap bencana
menjadi sangat relevan. Peran sekolah dan lembaga pendidikan juga tidak kalah penting,
karena melalui program sosialisasi di sekolah, pengetahuan mitigasi bencana dapat
disampaikan kepada siswa yang kemudian menjadi agen perubahan dalam keluarganya
(Oktopiani, Haniati, & Prasetyo, 2023; Salawali, Pertiwi, & Kusuma, 2023; Putera, Amaliah, &
Yuliani, 2024).

Selain edukasi langsung, teknologi peringatan dini dan sistem monitoring berbasis
masyarakat menjadi elemen penting dalam mitigasi banjir. Citizen science dan perangkat
sederhana dapat digunakan untuk meningkatkan keterlibatan warga dalam pemantauan
potensi banjir dan pengambilan keputusan cepat saat terjadi bencana (Nigussie, Bekele, &
Teshome, 2024; Tedjaprasadja, 2025; Gonzalez, Martinez, & Herrera, 2025). Pemanfaatan
media sosial dan komunikasi bencana juga terbukti efektif dalam memperluas jangkauan
informasi peringatan dini dan tindakan tanggap darurat (Hadi & Pertiwi, 2023; Arzuri &
Zulfiningrum, 2025).

Rumusan masalah dalam pengabdian ini berfokus pada beberapa pertanyaan utama.
Pertama, bagaimana meningkatkan pengetahuan dan kesiapsiagaan masyarakat di kawasan
rawan banjir melalui sosialisasi dan edukasi mitigasi bencana (Salawali, Pertiwi, & Kusuma,
2023; Putera, Amaliah, & Yuliani, 2024)? Kedua, bagaimana penerapan sistem peringatan dini
dan simulasi kebencanaan dapat diadaptasi secara efektif sesuai karakteristik masyarakat
lokal (Lestari, Nugroho, & Prasetyo, 2024; Gonzalez, Martinez, & Herrera, 2025)? Ketiga,
bagaimana strategi kolaborasi antara pemerintah, lembaga pendidikan, dan komunitas dapat
meningkatkan kapasitas tanggap bencana masyarakat (Ratna, Putra, & Sari, 2023; Novianti,
Setiawan, & Rahman, 2025)?

Kegiatan pengabdian ini menghadirkan kebaruan dalam beberapa aspek. Pertama,
mengintegrasikan edukasi mitigasi bencana dengan sistem peringatan dini berbasis komunitas
dan citizen science (Nigussie, Bekele, & Teshome, 2024). Kedua, melibatkan seluruh lapisan
masyarakat, termasuk anak-anak, perempuan, dan kelompok rentan, dalam simulasi dan
sosialisasi kebencanaan (Qurrotaini, Anwar, & Sari, 2022; Amin, Lestari, & Kusuma, 2022).
Ketiga, pendekatan kolaboratif lintas sektor, termasuk sekolah, pemerintah, dan komunitas,
dikombinasikan dengan media sosial untuk komunikasi risiko dan mitigasi bencana (Hadi &
Pertiwi, 2023; Arzuri & Zulfiningrum, 2025). Keempat, penerapan metode inovatif dan adaptif
yang relevan secara lokal untuk meningkatkan kesiapsiagaan dan ketahanan komunitas
terhadap banjir (Tedjaprasadja & Rahma, 2024; Thompson & Edwards, 2025).

2. Metode Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan berbasis komunitas
yang melibatkan seluruh pemangku kepentingan di kawasan rawan banjir. Masyarakat
menjadi subjek aktif melalui sosialisasi, simulasi, pelatihan mitigasi bencana, dan pemanfaatan
sistem peringatan dini (Worowirasmi, Haryanto, Santoso, & Rahmawati, 2015; Smith, Brown,
& Dugar, 2017). Kolaborasi lintas sektor antara pemerintah, sekolah, LSM, dan warga
dilaksanakan untuk memastikan kegiatan berjalan efektif dan menyentuh seluruh kelompok
masyarakat (Ratna, Putra, & Sari, 2023; Novianti, Setiawan, & Rahman, 2025).

Tahapan kegiatan meliputi:

o Identifikasi Lokasi dan Partisipan: Survei kawasan rawan banjir dilakukan untuk
menentukan partisipan, termasuk kelompok rentan, anak-anak, dan perempuan, sebagai
penerima manfaat utama (Amin, Lestari, & Kusuma, 2022; Wulandari, Setiawan, & Rahman,
2022).

e Penyuluhan dan Sosialisasi: Materi edukasi mitigasi bencana disampaikan melalui
workshop, diskusi kelompok, dan media cetak maupun digital, mencakup langkah-langkah
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mitigasi, prosedur evakuasi, dan keselamatan lingkungan (Qurrotaini, Anwar, & Sari, 2022;
Oktopiani, Haniati, & Prasetyo, 2023).

e Simulasi Kebencanaan: Simulasi evakuasi banjir dilakukan untuk melatih kesiapsiagaan
praktis masyarakat, termasuk penggunaan jalur evakuasi, titik kumpul, dan prosedur aman
di rumah (Supraningsih, Hidayat, & Farida, 2023; Putera, Amaliah, & Yuliani, 2024).

e Pelatihan Peringatan Dini: Masyarakat dilatih menggunakan perangkat monitoring
sederhana dan sistem peringatan dini berbasis komunitas, termasuk pemanfaatan media
sosial untuk komunikasi risiko (Hadi & Pertiwi, 2023; Lestari, Nugroho, & Prasetyo, 2024).

e Monitoring dan Evaluasi: Evaluasi dilakukan melalui kuesioner, wawancara, dan
observasi langsung terhadap tingkat pengetahuan, keterampilan, dan kesiapsiagaan
masyarakat (Jahirin, Sunsun, & Lukman, 2021; Al Zakina, Rahman, & Sutanto, 2024).

Strategi peningkatan partisipasi meliputi penggunaan tokoh lokal, guru, dan kader desa
sebagai fasilitator kegiatan, sehingga partisipasi masyarakat meningkat dan kegiatan menjadi
lebih efektif (Salawali, Pertiwi, & Kusuma, 2023; Awaluddin, Rahman, & Putra, 2024).
Penggunaan media sosial dan media cetak juga mendukung penyebaran informasi secara luas
(Hadi & Pertiwi, 2023; Arzuri & Zulfiningrum, 2025). Selain itu, pemberian penghargaan dan
insentif bagi warga yang berpartisipasi aktif juga diterapkan untuk memotivasi keterlibatan
(Oktopiani, Haniati, & Prasetyo, 2023).

Dengan metode ini, kegiatan pengabdian bertujuan untuk membangun kesadaran dan
keterampilan masyarakat dalam menghadapi banjir, memperkuat kapasitas tanggap bencana,
dan menciptakan komunitas yang lebih resilien terhadap risiko banjir, sejalan dengan prinsip-
prinsip mitigasi bencana berbasis komunitas (Smith, Brown, & Dugar, 2017; Tedjaprasadja &
Rahma, 2024).

3. Hasil dan Pembahasan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat di kawasan rawan banjir menunjukkan
hasil yang signifikan dalam peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan kesiapsiagaan warga.
Berdasarkan identifikasi awal, wilayah yang menjadi lokasi pengabdian memiliki tingkat
kesadaran mitigasi bencana yang rendah, terutama di kalangan rumah tangga yang berada
dekat aliran sungai dan anak-anak sekolah. Survei awal menemukan bahwa sebagian besar
warga belum memahami langkah-langkah tanggap darurat, prosedur evakuasi, atau
penggunaan peringatan dini banjir (Jahirin, Sunsun, & Lukman, 2021; Qurrotaini, Anwar, &
Sari, 2022). Hal ini sejalan dengan temuan Wulandari, Setiawan, & Rahman (2022) bahwa
tingkat kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi banjir di pemukiman padat masih
rendah karena minimnya edukasi mitigasi.

Peningkatan Pengetahuan dan Kesadaran Masyarakat

Sosialisasi dan penyuluhan yang dilakukan secara berkelanjutan terbukti
meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang mitigasi bencana. Materi yang disampaikan
mencakup identifikasi risiko banjir, tindakan preventif, jalur evakuasi, hingga penggunaan alat
sederhana untuk monitoring banjir. Hasil evaluasi pasca-kegiatan menunjukkan peningkatan
skor pengetahuan warga dari rata-rata 45% menjadi 82%, menandakan pemahaman warga
terhadap langkah-langkah mitigasi dan tanggap darurat meningkat secara signifikan
(Oktopiani, Haniati, & Prasetyo, 2023; Wulandari, Setiawan, & Rahman, 2022).

Selain pengetahuan umum, sosialisasi juga berhasil meningkatkan kesadaran akan
pentingnya peran individu dan kelompok dalam mitigasi bencana. Partisipasi anak-anak dan
perempuan dalam kegiatan edukasi terbukti memperkuat kapasitas keluarga dan komunitas
dalam menghadapi bencana (Amin, Lestari, & Kusuma, 2022; Qurrotaini, Anwar, & Sari, 2022).
Misalnya, anak-anak yang mengikuti simulasi evakuasi mampu menjelaskan jalur evakuasi
kepada anggota keluarga mereka, sedangkan perempuan yang dilibatkan aktif menjadi
penggerak kesiapsiagaan keluarga, sesuai dengan temuan Amin et al. (2022) bahwa peran
perempuan sangat strategis dalam membangun ketangguhan keluarga.
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Efektivitas Simulasi Kebencanaan

Simulasi kebencanaan dan latihan evakuasi yang diterapkan di sekolah dan komunitas
lokal memberikan pengalaman nyata bagi warga untuk memahami prosedur tanggap darurat.
Simulasi ini melibatkan seluruh kelompok masyarakat, termasuk anak-anak, guru, tokoh
masyarakat, dan relawan. Hasil observasi menunjukkan bahwa warga lebih mampu mengenali
jalur evakuasi, titik kumpul aman, serta tindakan cepat untuk menyelamatkan diri dan
keluarga (Supraningsih, Hidayat, & Farida, 2023; Putera, Amaliah, & Yuliani, 2024).

Simulasi juga meningkatkan koordinasi antarwarga dalam menghadapi bencana,
mengurangi kepanikan, dan menumbuhkan rasa solidaritas. Hal ini sejalan dengan pendekatan
Community-Based Disaster Risk Reduction (CBDRR) yang menekankan keterlibatan aktif
komunitas dalam mitigasi bencana (Worowirasmi, Haryanto, Santoso, & Rahmawati, 2015;
Ratna, Putra, & Sari, 2023). Secara kualitatif, warga melaporkan bahwa mereka merasa lebih
siap dan percaya diri menghadapi banjir setelah mengikuti simulasi, sementara relawan desa
melaporkan peningkatan kemampuan koordinasi tanggap darurat.

Pemanfaatan Sistem Peringatan Dini Berbasis Komunitas

Pelatihan sistem peringatan dini berbasis komunitas dan citizen science terbukti efektif
dalam meningkatkan kesiapsiagaan warga. Perangkat sederhana untuk pemantauan tinggi
muka air dan pemberitahuan melalui media sosial memungkinkan warga mendapatkan
informasi real-time tentang potensi banjir (Nigussie, Bekele, & Teshome, 2024; Adhikari &
Sitoula, 2018; Tedjaprasadja, 2025). Evaluasi kegiatan menunjukkan bahwa masyarakat dapat
mengenali indikator awal banjir dan menindaklanjuti peringatan secara cepat, sehingga
potensi kerugian dapat diminimalkan.

Studi sebelumnya juga menunjukkan bahwa integrasi sistem peringatan dini
komunitas dengan lembaga pemerintah meningkatkan akurasi dan efektivitas mitigasi
(Gonzalez, Martinez, & Herrera, 2025; Thompson & Edwards, 2025). Implementasi ini
memungkinkan respons lebih cepat dan koordinasi lebih baik antara warga dan otoritas lokal.

Strategi Kolaborasi Lintas Sektor

Kolaborasi antara pemerintah, sekolah, LSM, dan warga menjadi salah satu faktor kunci
keberhasilan kegiatan. Sekolah berperan sebagai pusat edukasi untuk siswa, yang kemudian
menjadi agen perubahan di rumah mereka (Oktopiani, Haniati, & Prasetyo, 2023; Salawali,
Pertiwi, & Kusuma, 2023). Pemerintah desa menyediakan data kawasan rawan banjir dan
fasilitas pendukung, sedangkan LSM dan relawan memfasilitasi pelatihan dan simulasi.
Strategi kolaborasi ini meningkatkan Kketerlibatan seluruh lapisan masyarakat dan
memastikan kegiatan berjalan sesuai kebutuhan lokal (Ratna, Putra, & Sari, 2023; Novianti,
Setiawan, & Rahman, 2025).

Penerapan strategi ini menunjukkan bahwa warga lebih termotivasi untuk mengikuti
kegiatan karena adanya pengakuan peran mereka dalam proses mitigasi. Penggunaan tokoh
lokal dan kader desa sebagai fasilitator menumbuhkan rasa kepemilikan terhadap kegiatan,
sekaligus memperkuat keberlanjutan program pengabdian masyarakat (Awaluddin, Rahman,
& Putra, 2024; Salawali, Pertiwi, & Kusuma, 2023).

Pemanfaatan Media Sosial dan Komunikasi Bencana

Media sosial digunakan sebagai sarana penting dalam penyebarluasan informasi dan
peringatan dini banjir. Kegiatan edukasi disertai penyampaian pesan melalui WhatsApp,
Facebook, dan platform lokal, sehingga warga dapat memperoleh informasi dengan cepat
(Hadi & Pertiwi, 2023; Arzuri & Zulfiningrum, 2025). Evaluasi menunjukkan bahwa warga
yang terhubung dengan media sosial memiliki kesiapsiagaan lebih tinggi dibandingkan mereka
yang tidak menerima informasi digital. Hal ini sejalan dengan temuan Tedjaprasadja & Rahma
(2024) bahwa komunikasi risiko melalui media sosial meningkatkan respons cepat komunitas
terhadap potensi bencana.
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Dampak dan Pencapaian Kegiatan

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian berhasil mencapai tujuan utama, yaitu
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kesiapsiagaan masyarakat. Hasil kuantitatif
dari kuesioner pasca-kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman warga
mengenai mitigasi banjir, jalur evakuasi, prosedur tanggap darurat, serta penggunaan
peringatan dini. Skor rata-rata kesiapsiagaan masyarakat meningkat dari 42% menjadi 85%
setelah kegiatan (Jahirin, Sunsun, & Lukman, 2021; Al Zakina, Rahman, & Sutanto, 2024).

Selain itu, tercatat peningkatan kemampuan warga dalam memprediksi banjir melalui
indikator alam, memanfaatkan sistem peringatan dini komunitas, dan berpartisipasi aktif
dalam simulasi evakuasi (Smith, Brown, & Dugar, 2017; Lestari, Nugroho, & Prasetyo, 2024).
Kegiatan ini juga memperkuat solidaritas komunitas, di mana warga lebih siap saling
membantu saat terjadi bencana, dan mengurangi potensi kerugian materi maupun korban
jiwa.

Kegiatan ini memberikan kebaruan dengan mengintegrasikan edukasi, simulasi, dan
teknologi peringatan dini berbasis komunitas yang partisipatif. Selain itu, kolaborasi lintas
sektor dan pemanfaatan media sosial memperluas jangkauan edukasi, sehingga kegiatan lebih
efektif dan berkelanjutan (Nigussie, Bekele, & Teshome, 2024; Novianti, Setiawan, & Rahman,
2025; Hadi & Pertiwi, 2023). Pendekatan ini dapat dijadikan model untuk daerah rawan banjir
lain di Indonesia maupun di negara berkembang lainnya (Fakhruddin, Rahman, & Chowdhury,
2013; Tedjaprasadja, 2025).

Diskusi dan Implikasi

Hasil kegiatan menegaskan bahwa sosialisasi tanggap bencana tidak cukup dilakukan
secara formal atau sekali waktu. Peningkatan pengetahuan dan keterampilan membutuhkan
pendekatan berkelanjutan, partisipatif, dan berbasis komunitas (Worowirasmi, Haryanto,
Santoso, & Rahmawati, 2015; Ratna, Putra, & Sari, 2023). Integrasi simulasi kebencanaan,
sistem peringatan dini, dan edukasi lintas sektor mampu menciptakan kesiapsiagaan yang
lebih holistik, termasuk kesiapsiagaan praktis dan kesadaran psikologis menghadapi bencana.

Selain itu, kegiatan ini menunjukkan bahwa penggunaan media sosial sebagai media
komunikasi risiko sangat relevan di era digital saat ini. Penyampaian informasi melalui
platform digital mempercepat penyebaran pesan mitigasi, memungkinkan respons cepat, dan
menjangkau kelompok yang sulit dijangkau melalui sosialisasi konvensional (Hadi & Pertiwi,
2023; Arzuri & Zulfiningrum, 2025).

Kegiatan ini juga menegaskan pentingnya keterlibatan perempuan dan anak-anak
dalam mitigasi bencana. Dengan mengikutsertakan kelompok rentan, dampak edukasi menjadi
lebih luas, karena pengetahuan dan keterampilan dapat diteruskan ke rumah tangga dan
komunitas (Amin, Lestari, & Kusuma, 2022; Qurrotaini, Anwar, & Sari, 2022). Hal ini selaras
dengan konsep Community-Based Disaster Risk Reduction (CBDRR) yang menekankan peran
aktif komunitas dalam mengurangi risiko bencana (Worowirasmi, Haryanto, Santoso, &
Rahmawati, 2015).

Hasil ini juga konsisten dengan penelitian di negara lain, misalnya integrasi sistem
peringatan dini komunitas di Nepal dan Bangladesh menunjukkan bahwa keterlibatan warga
secara aktif dapat meningkatkan efektivitas mitigasi banjir dan mengurangi kerugian (Smith,
Brown, & Dugar, 2017; Fakhruddin, Rahman, & Chowdhury, 2013; Adhikari & Sitoula, 2018).
Pendekatan yang adaptif terhadap karakteristik lokal, berbasis komunitas, dan melibatkan
teknologi sederhana terbukti dapat diaplikasikan secara efektif di berbagai konteks.

Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini memberikan kontribusi praktis bagi
pengembangan strategi mitigasi banjir berbasis komunitas. Model sosialisasi, simulasi, dan
peringatan dini ini dapat direplikasi di wilayah rawan banjir lain, baik di Indonesia maupun di
negara berkembang lain, sehingga meningkatkan ketahanan komunitas terhadap bencana dan
meminimalkan dampak sosial-ekonomi yang ditimbulkan
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4. Kesimpulan

Kegiatan sosialisasi tanggap bencana bagi warga kawasan rawan banjir berhasil
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi
bencana banjir. Melalui pendekatan berbasis komunitas, partisipasi aktif warga, simulasi
kebencanaan, dan pelatihan sistem peringatan dini, masyarakat dapat lebih memahami risiko
banjir serta langkah-langkah mitigasi yang perlu dilakukan sebelum, selama, dan setelah
bencana. Keterlibatan anak-anak, perempuan, dan kelompok rentan terbukti memperkuat
ketangguhan keluarga dan komunitas, sehingga dampak bencana dapat diminimalkan secara
efektif.

Simulasi evakuasi dan sosialisasi edukatif berhasil menumbuhkan kesadaran praktis
dalam menghadapi banjir, seperti mengenali jalur evakuasi, titik kumpul aman, dan tindakan
cepat untuk menyelamatkan diri. Selain itu, pemanfaatan sistem peringatan dini berbasis
komunitas dan media sosial meningkatkan kemampuan masyarakat dalam menerima
informasi, memprediksi banjir, dan mengambil tindakan preventif secara cepat. Strategi
kolaborasi lintas sektor, melibatkan pemerintah, sekolah, LSM, tokoh lokal, dan warga, terbukti
memperkuat efektivitas dan keberlanjutan kegiatan, serta meningkatkan rasa kepemilikan
warga terhadap program mitigasi bencana.

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa sosialisasi dan edukasi tanggap bencana tidak
hanya meningkatkan kesiapsiagaan secara individu, tetapi juga membangun budaya
kesiapsiagaan komunitas yang lebih kuat. Pendekatan yang partisipatif, adaptif terhadap
karakteristik lokal, dan berbasis praktik nyata menjadi kunci keberhasilan dalam
meningkatkan ketahanan masyarakat terhadap banjir. Model ini dapat direplikasi dan
disesuaikan di wilayah rawan bencana lain untuk membangun masyarakat yang lebih resilien,
tanggap, dan siap menghadapi risiko banjir di masa depan.

Pengabdian ini memberikan kontribusi nyata bagi peningkatan kapasitas masyarakat
dalam mitigasi bencana banjir, memperkuat jaringan sosial, dan mendorong keterlibatan
semua lapisan masyarakat dalam membangun ketahanan bersama terhadap bencana.
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